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LEMBAR KERJA 3.1
PEMBELAJARAN MENDALAM BERBASIS
TEACHING AT THE RIGHT LEVEL (TaRL)

Mata Pelajaran: Informatika
Materi: Mengolah Data dengan Rumus dan Fungsi Microsoft Excel
Kelas: X TKKR 1 (Fase E)

IDENTITAS MAHASISWA
	Nama
	: Syaifullah Zuhri

	NIM
	: 2500103916862025

	Sekolah PPL
	: SMK tempat pelaksanaan PPL (sesuai penempatan mahasiswa)

	Mata Pelajaran
	: Informatika

	Kelas
	: X TKKR 1

	Fase
	: E




BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pembelajaran mata pelajaran Informatika di kelas X TKKR 1 pada materi Microsoft Excel dilaksanakan dalam dua pertemuan yang saling berkaitan, yaitu Pertemuan 1 dengan materi Mengenal Microsoft Excel dan Pertemuan 2 dengan materi Mengolah Data dengan Rumus dan Fungsi Microsoft Excel. Kedua pertemuan tersebut dirancang secara berjenjang, dimulai dari pengenalan komponen dasar Microsoft Excel seperti Workbook, Worksheet, Row, Column, dan Cell, kemudian dilanjutkan dengan penggunaan rumus dan fungsi seperti SUM, AVERAGE, MAX, MIN, Sort, dan Filter.
Hasil tes penilaian yang telah dilaksanakan pada kelas X TKKR 1 menunjukkan bahwa dari 24 peserta didik, terdapat variasi kemampuan yang cukup jelas. Nilai rata-rata kelas berada pada angka 91,88, dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 50. Meskipun sebagian besar peserta didik telah menunjukkan pemahaman yang baik, masih terdapat beberapa peserta didik yang memerlukan penguatan pada konsep dasar, khususnya terkait pembedaan Row dan Column, pengertian Workbook dan Worksheet, serta penggunaan fungsi SUM, AVERAGE, dan MAX. Kondisi inilah yang mendasari perlunya penerapan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) agar setiap peserta didik memperoleh layanan pembelajaran sesuai dengan tingkat kesiapan belajarnya masing-masing.
Pendekatan TaRL dipilih karena memungkinkan guru untuk tidak memperlakukan seluruh peserta didik dengan cara yang sama, melainkan menyesuaikan tingkat dukungan, kompleksitas, dan bentuk aktivitas pembelajaran berdasarkan kesiapan belajar yang sesungguhnya. Penerapan ini juga sejalan dengan prinsip pembelajaran mendalam (deep learning) yang menekankan pengalaman belajar yang berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan bagi peserta didik.
B. Tujuan Kegiatan
Kegiatan yang dilaporkan dalam Lembar Kerja 3.1 ini bertujuan untuk:
· merancang pembelajaran mendalam pada materi Mengolah Data dengan Rumus dan Fungsi Microsoft Excel yang menerapkan prinsip Teaching at the Right Level (TaRL);
· melaksanakan pembelajaran berdasarkan hasil asesmen awal dan pemetaan kesiapan belajar peserta didik kelas X TKKR 1;
· melakukan observasi terhadap proses implementasi pembelajaran yang telah dirancang;
· menyusun refleksi kritis terhadap pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan; dan
· menyusun rencana perbaikan pembelajaran yang konkret dan dapat dilaksanakan pada pertemuan berikutnya.
C. Konteks Pembelajaran
Pembelajaran ini dilaksanakan pada mata pelajaran Informatika, kelas X TKKR 1, Fase E, dengan materi Mengolah Data dengan Rumus dan Fungsi Microsoft Excel. Materi ini merupakan kelanjutan dari materi Pertemuan 1, yaitu Mengenal Microsoft Excel. Pada Pertemuan 1, peserta didik telah diperkenalkan pada tampilan Microsoft Excel, pengertian Workbook, Worksheet, Row, Column, dan Cell, cara memasukkan data, serta cara membuat tabel sederhana. Kemampuan tersebut menjadi fondasi yang harus dikuasai sebelum peserta didik mempelajari materi Pertemuan 2 yang lebih kompleks, yaitu penggunaan operator aritmatika, rumus, serta fungsi SUM, AVERAGE, MAX, dan MIN, dilanjutkan dengan fitur Sort dan Filter.
Hubungan antara kedua modul tersebut bersifat hierarkis. Peserta didik yang belum sepenuhnya memahami konsep Cell dan alamat Cell pada Pertemuan 1 akan mengalami kesulitan ketika harus menuliskan rumus seperti =SUM(C2:C6) pada Pertemuan 2, karena penulisan rumus sangat bergantung pada pemahaman terhadap Row, Column, dan Range. Oleh karena itu, sebelum memulai pembelajaran Pertemuan 2, guru perlu memastikan kesiapan belajar peserta didik melalui asesmen awal, agar aktivitas pembelajaran yang dirancang benar-benar sesuai dengan tingkat kemampuan yang dimiliki peserta didik.
BAB II
ANALISIS ASESMEN AWAL DAN PEMETAAN KEBUTUHAN BELAJAR
A. Deskripsi Asesmen Awal
Asesmen awal digunakan untuk memetakan kesiapan belajar peserta didik sebelum memasuki materi Mengolah Data dengan Rumus dan Fungsi Microsoft Excel. Instrumen yang digunakan berupa tes berjumlah 20 soal pilihan ganda yang mencakup pemahaman dasar Microsoft Word (soal nomor 1 sampai 10) dan pemahaman dasar Microsoft Excel (soal nomor 11 sampai 20), meliputi materi Workbook, Worksheet, Row, Column, Cell, Range, penulisan rumus, fungsi SUM, dan fungsi MAX. Sepuluh soal terakhir tersebut selaras langsung dengan kompetensi awal yang dipersyaratkan pada Modul Ajar Pertemuan 2, sehingga hasilnya digunakan sebagai dasar utama pemetaan kesiapan belajar pada Lembar Kerja ini.
Tes ini diikuti oleh seluruh peserta didik kelas X TKKR 1 yang berjumlah 24 orang. Setiap jawaban benar diberi skor 5, sehingga skor maksimal yang dapat diperoleh peserta didik adalah 100.
B. Hasil Asesmen Awal
Berikut disajikan data hasil asesmen awal peserta didik kelas X TKKR 1 berdasarkan data asli yang tercatat pada rekap penilaian.
Tabel 1. Hasil Asesmen Awal Peserta Didik Kelas X TKKR 1
	No.
	Nama Peserta Didik
	Jumlah Benar
	Skor
	Kategori Kesiapan

	1
	Nandita Suci Rahmadani
	20
	100
	Pengayaan

	2
	Cinta Oktaviera Dwinanda Rifty
	20
	100
	Pengayaan

	3
	Uswatun Ayu Hasana
	20
	100
	Pengayaan

	4
	Haaniyah Devitasari
	20
	100
	Pengayaan

	5
	Syifa Adelia Putri
	18
	90
	Pengembangan

	6
	Zaskia Syafarah Prameswari
	18
	90
	Pengembangan

	7
	Aldini Zahra Putriku
	19
	95
	Pengayaan

	8
	Putri Ayu Rifki Atus Sholiha
	20
	100
	Pengayaan

	9
	Wahyu Sanita
	20
	100
	Pengayaan

	10
	Friscilia Maulin Wijayanti
	19
	95
	Pengayaan

	11
	Farah Athaya Naura
	18
	90
	Pengembangan

	12
	Bunga Claudira Permata
	19
	95
	Pengayaan

	13
	Vicelia Callista G.
	20
	100
	Pengayaan

	14
	Zuhairotun Nafisah
	20
	100
	Pengayaan

	15
	Icha Rahmasari
	19
	95
	Pengayaan

	16
	Yulia Legiana
	20
	100
	Pengayaan

	17
	Filda Isnovtantia
	19
	95
	Pengayaan

	18
	Nur Zahra Aliya Nabila
	16
	80
	Pengembangan

	19
	Aulia Moza
	19
	95
	Pengayaan

	20
	Kayla Aurellia Salsabila Firrdaus
	18
	90
	Pengembangan

	21
	Meisya Ayu Viranty Nur
	10
	50
	Penguatan Dasar

	22
	Aurellia Kirania Putri
	13
	65
	Penguatan Dasar

	23
	Ulfa Julianti
	19
	95
	Pengayaan

	24
	Asita Aurora Azzahra
	17
	85
	Pengembangan


Berdasarkan data tersebut, jumlah peserta didik yang mengikuti asesmen sebanyak 24 orang, dengan nilai rata-rata kelas sebesar 91.88, nilai tertinggi 100, dan nilai terendah 50.
C. Analisis Hasil Asesmen
Nilai rata-rata kelas sebesar 91.88 menunjukkan bahwa secara umum peserta didik kelas X TKKR 1 telah memiliki pemahaman yang baik terhadap konsep dasar Microsoft Excel. Namun demikian, rentang nilai yang cukup lebar antara skor tertinggi (100) dan skor terendah (50) menunjukkan adanya variasi kesiapan belajar yang perlu mendapat perhatian khusus, sehingga pembelajaran tidak dapat diperlakukan secara seragam untuk seluruh peserta didik.
Dari 24 peserta didik, sebanyak 16 peserta didik memperoleh skor 95 sampai 100, sebanyak 6 peserta didik memperoleh skor 80 sampai 90, dan sebanyak 2 peserta didik memperoleh skor di bawah 80. Distribusi ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik sudah berada pada tingkat kesiapan yang cukup tinggi, sementara sebagian kecil masih memerlukan pendampingan lebih intensif pada konsep dasar sebelum dapat mengikuti materi rumus dan fungsi secara mandiri.
Pemeriksaan terhadap pola jawaban peserta didik pada butir-butir yang berkaitan langsung dengan materi Excel menunjukkan beberapa kecenderungan kesalahan yang berulang, yaitu:
· kekeliruan dalam membedakan Row dan Column, termasuk pembacaan alamat Cell (misalnya menganggap Column ditandai angka dan Row ditandai huruf, padahal seharusnya sebaliknya);
· kekeliruan dalam membedakan pengertian Workbook dan Worksheet, serta antara Worksheet dan Range;
· kekeliruan dalam membedakan fungsi SUM, AVERAGE, dan MAX, khususnya pada peserta didik dengan skor di bawah 90; dan
· kekeliruan dalam menentukan lambang operator rumus (tanda sama dengan) pada peserta didik dengan kategori Penguatan Dasar.
Pola tersebut konsisten dengan kompetensi awal yang dipersyaratkan pada Modul Ajar Pertemuan 2, sehingga dapat dijadikan dasar objektif untuk menyusun kelompok belajar dan aktivitas bertingkat pada tahap perencanaan.
Tabel 2. Analisis Hasil Asesmen Awal
	No.
	Kategori Kesiapan
	Karakteristik Kemampuan
	Rentang/Kriteria
	Jumlah Peserta Didik
	Kebutuhan Pembelajaran

	1
	Penguatan Dasar
	Masih mengalami kesalahan pada konsep dasar Row, Column, dan penulisan rumus/fungsi dasar
	Skor < 80
	2
	Pengulangan konsep dasar, bimbingan intensif, contoh konkret

	2
	Pengembangan
	Sudah memahami sebagian besar konsep dasar namun masih keliru pada istilah tertentu (Workbook/Worksheet/Range)
	Skor 80-90
	6
	Latihan terbimbing menggunakan SUM, AVERAGE, MAX, MIN

	3
	Pengayaan
	Telah memahami konsep dasar dan fungsi dengan baik, siap pada tantangan yang lebih kompleks
	Skor >= 95
	16
	Pengolahan data kompleks, Sort, Filter, analisis data


D. Pemetaan Kebutuhan Belajar Peserta Didik
Berdasarkan analisis pada bagian sebelumnya, kebutuhan belajar peserta didik kelas X TKKR 1 dapat dipetakan menjadi tiga kelompok kesiapan, yaitu kelompok yang membutuhkan penguatan dasar, kelompok yang sedang dalam tahap pengembangan, dan kelompok yang telah siap menerima pengayaan. Pengelompokan ini tidak dimaknai sebagai label permanen atau tingkatan kecerdasan, melainkan sebagai kebutuhan belajar sementara yang dapat berubah seiring perkembangan peserta didik.



E. Regrouping Berdasarkan TaRL
Regrouping peserta didik disusun berdasarkan data hasil asesmen awal, bukan berdasarkan penilaian subjektif guru. Adapun tiga level regrouping yang digunakan adalah sebagai berikut.
Tabel 3. Regrouping Peserta Didik Berdasarkan Prinsip TaRL
	No.
	Kelompok TaRL
	Karakteristik Peserta Didik
	Kebutuhan Belajar
	Strategi Guru

	1
	Level 1 - Penguatan Dasar
	Belum stabil dalam membedakan Row, Column, dan Cell; masih keliru menuliskan lambang rumus
	Pengulangan konsep dasar Cell dan tanda "=" sebelum masuk ke fungsi
	Demonstrasi ulang, bimbingan langsung, contoh konkret dan bertahap

	2
	Level 2 - Pengembangan
	Sudah memahami dasar namun masih keliru pada istilah Workbook/Worksheet/Range
	Latihan terbimbing menggunakan rumus dan fungsi SUM, AVERAGE, MAX, MIN
	Latihan berjenjang, umpan balik langsung, kerja kelompok kecil

	3
	Level 3 - Pengayaan
	Telah menguasai rumus dan fungsi dasar dengan tepat dan mandiri
	Pengolahan data lebih kompleks, penggunaan Sort dan Filter
	Pemberian tantangan tambahan, tugas kontekstual, peran sebagai tutor sebaya


Pengelompokan di atas bersifat fleksibel dan sementara. Peserta didik dapat berpindah kelompok pada pertemuan berikutnya berdasarkan hasil asesmen formatif, perkembangan kemampuan, hasil praktik, dan tingkat penguasaan materi yang ditunjukkan selama proses pembelajaran berlangsung.
BAB III
PERENCANAAN PEMBELAJARAN MENDALAM BERBASIS TaRL
A. Identitas Pembelajaran
	Satuan Pendidikan
	SMK

	Mata Pelajaran
	Informatika

	Kelas/Fase
	X TKKR 1 / E

	Materi
	Mengolah Data dengan Rumus dan Fungsi Microsoft Excel

	Pertemuan
	Ke-2

	Alokasi Waktu
	3 JP (135 Menit)

	Guru Mata Pelajaran
	Syaifullah Zuhri



B. Analisis Kesiapan Peserta Didik
Berdasarkan hasil regrouping pada BAB II, kesiapan belajar peserta didik kelas X TKKR 1 pada materi rumus dan fungsi Microsoft Excel terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu Kelompok Penguatan Dasar (2 peserta didik), Kelompok Pengembangan (6 peserta didik), dan Kelompok Pengayaan (16 peserta didik). Perencanaan pembelajaran pada bab ini disusun dengan mengacu pada ketiga kelompok tersebut, dengan tujuan pembelajaran yang sama namun tingkat dukungan dan kompleksitas aktivitas yang berbeda.
C. Tujuan Pembelajaran
Mengacu pada Modul Ajar Pertemuan 2 dan hasil pemetaan kesiapan belajar, tujuan pembelajaran yang ingin dicapai adalah peserta didik mampu:
· menjelaskan pengertian rumus dan membedakannya dengan fungsi dalam Microsoft Excel;
· menggunakan operator aritmatika sederhana (+, -, *, /) dalam penulisan rumus;
· menggunakan fungsi SUM untuk menghitung jumlah data;
· menggunakan fungsi AVERAGE untuk menghitung nilai rata-rata;
· menggunakan fungsi MAX dan MIN untuk menentukan nilai tertinggi dan terendah; dan
· menggunakan fitur Sort dan Filter sesuai dengan tingkat kesiapan masing-masing kelompok.

D. Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran mencakup pengertian rumus, operator aritmatika dasar, pengertian Range, fungsi SUM, AVERAGE, MAX, dan MIN, serta fitur Sort dan Filter. Seluruh materi ini dibangun di atas kompetensi awal yang telah dipelajari pada Pertemuan 1, yaitu pengenalan Workbook, Worksheet, Row, Column, dan Cell, sehingga guru perlu memastikan bahwa peserta didik pada Kelompok Penguatan Dasar telah memahami kembali konsep tersebut sebelum melanjutkan ke materi rumus dan fungsi.
E. Strategi Teaching at the Right Level
Strategi pembelajaran menerapkan alur TaRL secara berurutan, sebagai berikut:
· Asesmen Awal - dilaksanakan sebelum pembelajaran melalui tes pemahaman dasar Microsoft Excel;
· Analisis Kemampuan Peserta Didik - hasil tes dianalisis untuk mengetahui jumlah, rata-rata, dan sebaran kemampuan;
· Pemetaan Kesiapan Belajar - peserta didik dipetakan ke dalam tiga kategori kesiapan;
· Regrouping - peserta didik dikelompokkan ke dalam Level 1, Level 2, dan Level 3 secara fleksibel;
· Aktivitas Sesuai Level Kemampuan - setiap kelompok menerima aktivitas dengan tingkat dukungan dan kompleksitas berbeda;
· Pembelajaran dan Bimbingan yang Adaptif - guru memberikan scaffolding sesuai kebutuhan tiap kelompok;
· Asesmen Formatif - dilaksanakan selama proses pembelajaran untuk memantau perkembangan;
· Refleksi - dilakukan bersama peserta didik dan oleh guru sendiri; dan
· Rencana Perbaikan - disusun berdasarkan hasil refleksi untuk pertemuan berikutnya.
F. Aktivitas Pembelajaran Bertingkat
1. Kelompok Penguatan Dasar
Aktivitas difokuskan pada pengulangan konsep dasar sebelum masuk ke fungsi, meliputi: mengenal kembali Cell dan alamat Cell, memahami tanda "=" sebagai awal penulisan rumus, berlatih menuliskan rumus penjumlahan sederhana seperti =A1+B1, serta mengikuti demonstrasi guru secara langsung dengan bimbingan intensif dan contoh konkret berupa data nilai yang sederhana.
2. Kelompok Pengembangan
Aktivitas berupa latihan menggunakan rumus dan fungsi SUM, AVERAGE, MAX, dan MIN pada data nilai peserta didik yang telah disediakan, dilanjutkan dengan pengolahan data sederhana secara mandiri atau berkelompok, serta diskusi untuk menyelesaikan permasalahan bersama teman sekelompok.
3. Kelompok Pengayaan
Aktivitas berupa pengolahan data yang lebih kompleks, memilih fungsi yang tepat untuk kebutuhan tertentu, menggunakan fitur Sort untuk mengurutkan data, menggunakan Filter untuk menyaring data berdasarkan kriteria, serta menjelaskan alasan pemilihan rumus atau fungsi yang digunakan kepada kelompok lain.
G. Langkah-Langkah Pembelajaran
Tabel 4. Langkah-Langkah Pembelajaran Berbasis TaRL
	Tahap
	Kegiatan
	Diferensiasi TaRL

	Pendahuluan (15 menit)
	Guru membuka pembelajaran, memeriksa kehadiran, melakukan apersepsi mengaitkan materi Pertemuan 1, dan menyampaikan hasil asesmen awal secara umum kepada peserta didik.
	Penyampaian tujuan yang sama untuk seluruh kelompok

	Kegiatan Inti - Orientasi Masalah (15 menit)
	Guru menampilkan data nilai peserta didik dan mengajukan permasalahan mengenai cara menghitung jumlah, rata-rata, nilai tertinggi, dan terendah secara cepat.
	Pertanyaan pemantik yang sama, tingkat bantuan berbeda

	Kegiatan Inti - Pengelompokan dan Penjelasan (10 menit)
	Guru mengumumkan pembagian kelompok belajar berdasarkan hasil asesmen awal dan menjelaskan aktivitas masing-masing kelompok.
	Pembagian Level 1, 2, dan 3

	Kegiatan Inti - Bimbingan Berjenjang (35 menit)
	Guru mendemonstrasikan rumus dan fungsi secara klasikal, kemudian berkeliling memberikan pendampingan lebih intensif kepada Kelompok Penguatan Dasar sambil memantau kelompok lain.
	Bimbingan intensif Level 1, pendampingan berkala Level 2, pemantauan Level 3

	Kegiatan Inti - Praktik Bertingkat (25 menit)
	Peserta didik mengerjakan aktivitas sesuai levelnya masing-masing menggunakan data nilai yang telah disediakan.
	Aktivitas berjenjang sesuai Tabel Aktivitas Bertingkat

	Kegiatan Inti - Presentasi dan Evaluasi (15 menit)
	Perwakilan tiap kelompok menyampaikan hasil pekerjaan, guru memberikan umpan balik dan penguatan.
	Kesempatan tampil untuk seluruh kelompok

	Penutup (20 menit)
	Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi, melakukan refleksi singkat, dan menyampaikan rencana pertemuan berikutnya.
	Refleksi yang sama untuk seluruh kelompok


H. Rencana Asesmen
Asesmen dilaksanakan melalui observasi selama proses pembelajaran, tanya jawab, dan hasil praktik pengolahan data. Instrumen asesmen formatif disusun mengikuti kategori Sangat Baik, Baik, Cukup, dan Perlu Bimbingan sebagaimana digunakan pada Modul Ajar Pertemuan 2, dengan rincian lebih lanjut disajikan pada BAB IV bagian Asesmen Formatif.
BAB IV
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN
A. Persiapan Pembelajaran
Sebelum pelaksanaan pembelajaran, saya menyiapkan perangkat pembelajaran berupa Modul Ajar Pertemuan 2, bahan tayang, dan lembar kerja yang telah disesuaikan dengan hasil pemetaan kesiapan belajar pada BAB II. Saya juga menyiapkan data nilai peserta didik yang akan digunakan sebagai bahan praktik pengolahan data, memastikan komputer atau laptop serta aplikasi Microsoft Excel dapat digunakan dengan baik, dan menyiapkan pembagian kelompok belajar berdasarkan hasil regrouping yang telah disusun sebelumnya.
B. Pelaksanaan Kegiatan Pendahuluan
Pembelajaran dibuka dengan salam dan pengondisian kelas, dilanjutkan dengan pengecekan kehadiran peserta didik. Saya melakukan apersepsi dengan mengaitkan materi Pertemuan 1 mengenai Workbook, Worksheet, Row, Column, dan Cell, kemudian menanyakan kembali pemahaman peserta didik terhadap konsep tersebut sebagai jembatan menuju materi rumus dan fungsi. Sebagian besar peserta didik mampu menjawab pertanyaan pemantik dengan baik, meskipun beberapa peserta didik masih terlihat ragu ketika diminta menyebutkan perbedaan Row dan Column.
C. Pelaksanaan Kegiatan Inti
Kegiatan inti dimulai dengan menampilkan data nilai peserta didik dan mengajukan permasalahan mengenai cara menghitung jumlah, rata-rata, nilai tertinggi, dan nilai terendah secara cepat. Peserta didik diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapat sebelum saya memperkenalkan rumus dan fungsi SUM, AVERAGE, MAX, dan MIN melalui demonstrasi langsung menggunakan LCD proyektor. Peserta didik kemudian mengikuti demonstrasi tersebut menggunakan komputer masing-masing sambil mencoba menuliskan rumus secara langsung.
D. Penerapan TaRL dalam Pembelajaran
Penerapan TaRL dilakukan dengan membagi peserta didik ke dalam tiga kelompok belajar berdasarkan hasil asesmen awal yang telah dianalisis pada BAB II. Kelompok Penguatan Dasar menerima pendampingan yang lebih intensif dari saya secara langsung, dimulai dari pengulangan konsep Cell dan tanda "=". Kelompok Pengembangan berlatih menggunakan fungsi SUM, AVERAGE, MAX, dan MIN dengan bimbingan berkala. Kelompok Pengayaan diberikan tantangan tambahan berupa penggunaan Sort dan Filter pada data yang lebih kompleks.
E. Pengelompokan Fleksibel Peserta Didik
Pengelompokan yang digunakan bersifat fleksibel dan tidak permanen. Saya menyampaikan kepada peserta didik bahwa pembagian kelompok didasarkan pada hasil tes pemahaman awal dan dapat berubah pada pertemuan berikutnya sesuai dengan perkembangan kemampuan masing-masing, sehingga tidak menimbulkan kesan pelabelan yang bersifat tetap.
F. Aktivitas Sesuai Level Kemampuan
Selama kegiatan praktik berlangsung, Kelompok Penguatan Dasar mengerjakan latihan rumus penjumlahan sederhana dengan pendampingan penuh dari saya. Kelompok Pengembangan mengerjakan latihan SUM, AVERAGE, MAX, dan MIN pada data nilai yang telah disediakan. Kelompok Pengayaan mengerjakan pengolahan data yang lebih kompleks disertai penggunaan Sort dan Filter, serta diminta menjelaskan alasan pemilihan fungsi yang digunakan.
G. Bimbingan dan Scaffolding
Saya memberikan scaffolding secara bertahap, mulai dari demonstrasi ulang bagi peserta didik yang masih kesulitan, pemberian contoh konkret dengan data yang lebih sederhana, hingga pertanyaan pemandu bagi peserta didik yang sudah lebih siap agar dapat menemukan solusi secara mandiri. Bimbingan lebih intensif diberikan kepada Kelompok Penguatan Dasar tanpa mengabaikan pemantauan terhadap kelompok lain.
H. Asesmen Formatif
Asesmen formatif dilakukan melalui observasi langsung, tanya jawab, dan pengecekan hasil praktik pengolahan data. Tabel berikut menyajikan instrumen asesmen formatif yang digunakan selama pembelajaran berlangsung.
Tabel 5. Instrumen Asesmen Formatif
	No.
	Aspek yang Dinilai
	Teknik Asesmen
	Indikator
	Tindak Lanjut

	1
	Pemahaman terhadap rumus dan tanda "="
	Observasi, tanya jawab
	Sangat Baik / Baik / Cukup / Perlu Bimbingan
	Pendampingan lanjutan bagi kategori Cukup dan Perlu Bimbingan

	2
	Kemampuan menggunakan SUM
	Praktik, pengecekan hasil
	Sangat Baik / Baik / Cukup / Perlu Bimbingan
	Latihan tambahan dan contoh ulang

	3
	Kemampuan menggunakan AVERAGE
	Praktik, pengecekan hasil
	Sangat Baik / Baik / Cukup / Perlu Bimbingan
	Latihan tambahan dan contoh ulang

	4
	Kemampuan menggunakan MAX dan MIN
	Praktik, pengecekan hasil
	Sangat Baik / Baik / Cukup / Perlu Bimbingan
	Latihan tambahan dan contoh ulang

	5
	Kemampuan menggunakan Sort dan Filter
	Praktik, diskusi kelompok
	Sangat Baik / Baik / Cukup / Perlu Bimbingan
	Pengayaan lanjutan bagi kategori Sangat Baik

	6
	Keterlibatan dan kerja sama dalam kelompok
	Observasi, diskusi
	Sangat Baik / Baik / Cukup / Perlu Bimbingan
	Penguatan dan apresiasi verbal


Hasil asesmen formatif digunakan sebagai dasar untuk memberikan bimbingan tambahan bagi peserta didik yang masih memerlukan penguatan, memperbaiki strategi pembelajaran pada pertemuan berikutnya, melakukan regrouping ulang apabila diperlukan, serta menentukan tindak lanjut berupa remedial atau pengayaan.
I. Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup diisi dengan menyimpulkan materi bersama peserta didik, memberikan pertanyaan refleksi singkat mengenai fungsi SUM, AVERAGE, MAX, dan MIN, serta menampung kesulitan yang dialami peserta didik selama pembelajaran. Saya memberikan penguatan terhadap pencapaian peserta didik dan menyampaikan gambaran materi pada pertemuan berikutnya sebelum menutup kegiatan pembelajaran.
BAB V
HASIL OBSERVASI DAN DOKUMENTASI PEMBELAJARAN
A. Hasil Observasi Implementasi
Observasi dilakukan terhadap proses pembelajaran secara keseluruhan dengan mengacu pada indikator-indikator berikut.
Tabel 6. Lembar Observasi Implementasi Pembelajaran
	No.
	Aspek yang Diamati
	Indikator
	Temuan Observasi
	Analisis

	1
	Kesesuaian dengan perencanaan
	Pelaksanaan sesuai langkah-langkah yang dirancang
	Sebagian besar tahapan terlaksana sesuai rencana, dengan sedikit penyesuaian alokasi waktu
	Perencanaan cukup realistis diterapkan di kelas

	2
	Penerapan asesmen awal
	Hasil asesmen awal digunakan sebagai dasar pembelajaran
	Hasil tes digunakan untuk menentukan kelompok belajar
	Asesmen awal berfungsi efektif sebagai dasar regrouping

	3
	Ketepatan regrouping
	Pengelompokan sesuai data kesiapan
	Kelompok terbentuk sesuai kategori skor 95-100, 80-90, dan di bawah 80
	Regrouping berbasis data, bukan asumsi subjektif

	4
	Aktivitas sesuai level kemampuan
	Aktivitas berbeda tingkat kompleksitas antar kelompok
	Kelompok Penguatan Dasar mengerjakan rumus sederhana, Kelompok Pengayaan mengerjakan Sort/Filter
	Diferensiasi aktivitas berjalan sesuai rancangan

	5
	Keterlibatan peserta didik
	Partisipasi aktif selama pembelajaran
	Mayoritas peserta didik aktif bertanya dan mencoba rumus secara mandiri
	Keterlibatan cukup tinggi, terutama pada Kelompok Pengayaan

	6
	Peran adaptif guru
	Guru menyesuaikan bimbingan sesuai kebutuhan kelompok
	Guru berpindah antar kelompok dan memberikan porsi bimbingan berbeda
	Peran adaptif tampak, meskipun waktu terbatas

	7
	Scaffolding atau bantuan bertahap
	Bantuan diberikan secara bertahap sesuai kesulitan
	Bimbingan intensif diberikan pada Kelompok Penguatan Dasar
	Scaffolding cukup efektif membantu peserta didik yang kesulitan

	8
	Pengelolaan kelas
	Kelas tetap kondusif meskipun terbagi kelompok
	Suasana kelas relatif terkendali, sesekali ramai saat diskusi
	Pengelolaan kelas perlu penguatan pada aktivitas kelompok

	9
	Diskusi kelompok
	Peserta didik berdiskusi menyelesaikan masalah
	Diskusi berjalan aktif terutama pada Kelompok Pengembangan dan Pengayaan
	Diskusi mendukung pemahaman bersama

	10
	Penggunaan asesmen formatif
	Guru memantau perkembangan selama pembelajaran
	Observasi dan tanya jawab dilakukan secara berkelanjutan
	Asesmen formatif terlaksana namun perlu instrumen pencatatan lebih rapi

	11
	Keterampilan dasar mengajar
	Penerapan variasi keterampilan mengajar
	Guru menunjukkan variasi menjelaskan, bertanya, dan memberi penguatan
	Rincian pada bagian B

	12
	Dampak pembelajaran
	Pemahaman dan keterlibatan peserta didik meningkat
	Peserta didik pada Kelompok Penguatan Dasar mulai berani mencoba rumus sederhana
	Dampak proses terlihat, dampak hasil perlu dipantau lanjut


B. Implementasi Delapan Keterampilan Dasar Mengajar
Rubrik penilaian PPG menilai delapan keterampilan dasar mengajar secara khusus. Berikut implementasi kedelapan keterampilan tersebut dalam pembelajaran Mengolah Data dengan Rumus dan Fungsi Microsoft Excel.
Tabel 7. Implementasi Delapan Keterampilan Dasar Mengajar
	No.
	Keterampilan Dasar Mengajar
	Bentuk Implementasi
	Bukti atau Indikator

	1
	Membuka dan menutup pembelajaran
	Guru membuka dengan salam, apersepsi materi Pertemuan 1, dan menutup dengan simpulan serta refleksi singkat
	Peserta didik dapat mengaitkan materi baru dengan materi sebelumnya

	2
	Menjelaskan
	Guru mendemonstrasikan penggunaan rumus dan fungsi Microsoft Excel secara bertahap
	Peserta didik mampu mengikuti langkah penulisan rumus =SUM(...)

	3
	Bertanya
	Guru mengajukan pertanyaan tentang perbedaan rumus dan fungsi, serta perbedaan SUM dan AVERAGE
	Peserta didik memberikan jawaban lisan selama demonstrasi

	4
	Memberikan penguatan
	Guru memberikan apresiasi verbal terhadap keberhasilan peserta didik menuliskan rumus dengan tepat
	Peserta didik terlihat lebih percaya diri mencoba rumus berikutnya

	5
	Mengadakan variasi
	Guru memvariasikan metode ceramah, demonstrasi, praktik, dan diskusi kelompok
	Peserta didik tidak terlihat jenuh selama 135 menit pembelajaran

	6
	Membimbing diskusi kelompok
	Guru mengarahkan diskusi pada Kelompok Pengembangan dan Pengayaan dalam menyelesaikan tugas praktik
	Kelompok mampu menyampaikan hasil diskusi di depan kelas

	7
	Mengelola kelas
	Guru mengatur posisi duduk berdasarkan kelompok TaRL dan memantau jalannya praktik
	Kegiatan praktik berjalan tanpa gangguan berarti

	8
	Mengajar kelompok kecil dan perorangan
	Guru memberikan pendampingan lebih intensif kepada Kelompok Penguatan Dasar secara individual
	Peserta didik pada kelompok tersebut mampu menuliskan rumus sederhana dengan bimbingan


C. Keterlibatan Peserta Didik
Keterlibatan peserta didik terlihat dari antusiasme dalam mencoba rumus secara langsung pada komputer masing-masing, keaktifan bertanya ketika mengalami kesulitan, serta partisipasi dalam diskusi kelompok. Peserta didik pada Kelompok Pengayaan cenderung lebih aktif mengeksplorasi fitur Sort dan Filter, sementara peserta didik pada Kelompok Penguatan Dasar memerlukan dorongan lebih untuk berani mencoba menuliskan rumus secara mandiri.
D. Analisis Proses Pembelajaran
Secara umum proses pembelajaran berjalan sesuai dengan rancangan, dengan penerapan TaRL yang cukup konsisten mulai dari asesmen awal hingga aktivitas bertingkat. Tantangan utama yang ditemukan adalah keterbatasan waktu untuk memberikan bimbingan yang benar-benar merata kepada seluruh kelompok, mengingat jumlah peserta didik pada Kelompok Pengembangan dan Pengayaan cukup banyak sehingga perhatian guru menjadi terbagi.
E. Dokumentasi Kegiatan
[image: ]
Dokumentasi Guru membuka pembelajaran dan melakukan apersepsi.
BAB VI
REFLEKSI PEMBELAJARAN
A. Hal-Hal yang Berhasil
Saya merasa penerapan TaRL cukup membantu dalam mengarahkan bimbingan sesuai kebutuhan peserta didik. Pengelompokan berdasarkan hasil asesmen awal membuat saya lebih mudah menentukan kepada siapa bimbingan intensif perlu diberikan, sehingga waktu pendampingan tidak habis hanya untuk sebagian kecil peserta didik. Sebagian besar peserta didik, terutama Kelompok Pengayaan, mampu menyelesaikan tugas menggunakan SUM, AVERAGE, MAX, MIN, Sort, dan Filter dengan baik dan cukup mandiri.
B. Hal-Hal yang Belum Optimal
Meskipun demikian, saya menyadari bahwa bimbingan kepada Kelompok Penguatan Dasar belum sepenuhnya optimal karena keterbatasan waktu. Saya juga belum sempat memberikan umpan balik tertulis kepada seluruh kelompok, sehingga sebagian catatan perkembangan peserta didik hanya berdasarkan pengamatan lisan saat itu, yang berisiko kurang terdokumentasi dengan baik.
C. Tantangan dalam Pembelajaran
Tantangan utama yang saya hadapi adalah mengelola perhatian secara merata pada saat peserta didik terbagi ke dalam tiga kelompok dengan kebutuhan yang berbeda. Selain itu, sebagian peserta didik pada Kelompok Penguatan Dasar masih memerlukan waktu tambahan untuk memahami perbedaan Row dan Column sebelum benar-benar siap menuliskan rumus, sehingga alokasi waktu 135 menit terasa cukup padat.
D. Analisis Penerapan TaRL
Penerapan TaRL pada pembelajaran ini membantu saya menghindari pembelajaran yang seragam untuk seluruh peserta didik. Dengan adanya data hasil asesmen awal, saya dapat memberikan aktivitas yang lebih sesuai dengan kesiapan masing-masing kelompok, alih-alih menyamaratakan seluruh peserta didik pada satu jenis latihan. Hal ini terlihat dari respons peserta didik pada Kelompok Penguatan Dasar yang menjadi lebih berani mencoba setelah mendapatkan pendampingan yang lebih sederhana dan bertahap dibandingkan jika mereka langsung diberi tugas yang sama dengan Kelompok Pengayaan.
E. Refleksi
Melalui pengalaman ini, saya belajar bahwa keberhasilan penerapan TaRL sangat bergantung pada ketepatan data asesmen awal dan konsistensi guru dalam memberikan bimbingan berjenjang, bukan sekadar membagi kelompok di atas kertas. Saya juga menyadari pentingnya menyiapkan instrumen observasi dan catatan perkembangan yang lebih ringkas namun tetap informatif, agar proses pemantauan tidak mengganggu jalannya bimbingan langsung kepada peserta didik. Pengalaman ini memperkuat pemahaman saya sebagai calon guru bahwa perbedaan kemampuan peserta didik bukan hambatan, melainkan data yang dapat digunakan untuk merancang pembelajaran yang lebih tepat sasaran.
BAB VII
RENCANA PERBAIKAN PEMBELAJARAN
A. Identifikasi Temuan
Berdasarkan hasil observasi dan refleksi pada BAB V dan BAB VI, ditemukan beberapa hal yang memerlukan perbaikan pada pembelajaran berikutnya, khususnya terkait alokasi waktu bimbingan, pemerataan perhatian antar kelompok, dan pendokumentasian perkembangan peserta didik.
B. Analisis Penyebab
Temuan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain jumlah peserta didik pada Kelompok Pengembangan dan Pengayaan yang cukup banyak sehingga menyita waktu guru, belum tersedianya instrumen pencatatan perkembangan yang praktis digunakan sambil membimbing, serta alokasi waktu 135 menit yang harus mencakup penjelasan klasikal, praktik bertingkat, dan presentasi hasil sekaligus.
C. Rencana Perbaikan
	No.
	Temuan
	Analisis Penyebab
	Rencana Perbaikan
	Tindakan Konkret

	1
	Peserta didik Kelompok Penguatan Dasar masih membutuhkan waktu untuk memahami rumus
	Kompetensi awal (Row/Column/Cell) belum sepenuhnya kuat
	Menyediakan sesi penguatan singkat sebelum masuk ke fungsi baru
	Menyiapkan lembar latihan Row-Column-Cell 10 menit di awal pertemuan berikutnya

	2
	Waktu bimbingan tidak merata antar kelompok
	Rasio guru dengan jumlah peserta didik per kelompok tidak seimbang
	Melibatkan peserta didik Kelompok Pengayaan sebagai tutor sebaya
	Menunjuk 2-3 peserta didik Kelompok Pengayaan untuk mendampingi Kelompok Penguatan Dasar

	3
	Instruksi praktik kurang tersampaikan merata pada kelompok besar
	Instruksi hanya disampaikan secara lisan dan klasikal
	Menyediakan lembar instruksi tertulis per kelompok
	Menyusun lembar kerja tercetak sesuai level sebelum pertemuan berikutnya

	4
	Pendampingan individual belum optimal
	Waktu 135 menit harus mencakup banyak tahapan sekaligus
	Menyesuaikan alokasi waktu bimbingan berjenjang
	Menambah 10 menit khusus bimbingan Kelompok Penguatan Dasar dengan memangkas waktu ceramah klasikal

	5
	Manajemen kelas sedikit ramai saat pembagian kelompok
	Belum ada pengaturan tempat duduk berbasis kelompok sejak awal
	Menata tempat duduk berdasarkan kelompok TaRL sejak awal pembelajaran
	Menyiapkan denah tempat duduk kelompok sebelum jam pelajaran dimulai

	6
	Pencatatan asesmen formatif belum rapi
	Guru fokus membimbing sehingga pencatatan tertunda
	Menggunakan instrumen observasi ringkas berbasis ceklis
	Menyiapkan lembar ceklis observasi per kelompok yang dapat diisi cepat


BAB VIII
DAMPAK PEMBELAJARAN MENDALAM
Bagian ini menyajikan analisis dampak pembelajaran berdasarkan indikator proses dan hasil observasi yang tersedia. Mengingat belum tersedia data numerik hasil tes pasca-pembelajaran pada saat laporan ini disusun, analisis dampak berikut disajikan sebagai format analisis tindak lanjut berbasis indikator proses, bukan sebagai klaim data hasil belajar yang bersifat final.
A. Dampak terhadap Keterlibatan Peserta Didik
Indikator proses menunjukkan peningkatan keterlibatan peserta didik, terutama terlihat dari antusiasme mencoba rumus secara langsung dan keaktifan bertanya pada saat mengalami kesulitan, khususnya pada Kelompok Penguatan Dasar yang sebelumnya cenderung pasif.
B. Dampak terhadap Pemahaman
Berdasarkan observasi selama praktik, peserta didik pada Kelompok Pengembangan dan Pengayaan menunjukkan pemahaman yang semakin baik terhadap perbedaan fungsi SUM, AVERAGE, MAX, dan MIN dibandingkan pada saat asesmen awal, meskipun pemantauan lebih lanjut tetap diperlukan untuk memastikan pemahaman tersebut bertahan pada pertemuan berikutnya.
C. Dampak terhadap Keterampilan
Dari sisi keterampilan praktik, sebagian besar peserta didik mampu menuliskan rumus dan fungsi dengan benar pada saat didampingi, serta menunjukkan kemampuan menggunakan Sort dan Filter terutama pada Kelompok Pengayaan. Kelompok Penguatan Dasar menunjukkan kemajuan pada level yang lebih dasar, yaitu keberanian menuliskan rumus penjumlahan sederhana.
D. Dampak terhadap Perkembangan Peserta Didik Sesuai Tingkat Kesiapan
Secara umum, penerapan TaRL memberikan dampak positif terhadap kesesuaian pembelajaran dengan tingkat kesiapan masing-masing kelompok. Peserta didik tidak dipaksakan mengikuti materi yang sama persis tanpa penyesuaian, sehingga proses pembelajaran terasa lebih relevan dengan kebutuhan masing-masing kelompok. Dampak jangka panjang terhadap hasil belajar akan lebih terlihat setelah dilakukan asesmen formatif dan sumatif pada pertemuan-pertemuan berikutnya.
BAB IX
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil asesmen awal terhadap 24 peserta didik kelas X TKKR 1 dengan nilai rata-rata 91.88, nilai tertinggi 100, dan nilai terendah 50, dapat disimpulkan bahwa penerapan Teaching at the Right Level (TaRL) pada pembelajaran Mengolah Data dengan Rumus dan Fungsi Microsoft Excel dapat membantu guru memberikan layanan pembelajaran yang lebih sesuai dengan kesiapan belajar masing-masing peserta didik. Pengelompokan menjadi tiga level, yaitu Penguatan Dasar, Pengembangan, dan Pengayaan, memungkinkan aktivitas pembelajaran disusun secara bertingkat tanpa mengubah tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh seluruh peserta didik.
Implementasi pembelajaran menunjukkan keterlibatan peserta didik yang cukup baik dan penerapan delapan keterampilan dasar mengajar yang relevan dengan konteks pembelajaran Microsoft Excel. Refleksi yang dilakukan mengungkap beberapa hal yang belum optimal, khususnya pemerataan waktu bimbingan, yang selanjutnya ditindaklanjuti melalui rencana perbaikan yang konkret pada BAB VII.
B. Saran
· guru perlu menyiapkan instrumen observasi yang lebih ringkas agar pencatatan tidak mengganggu proses bimbingan langsung;
· pelibatan peserta didik Kelompok Pengayaan sebagai tutor sebaya dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan pemerataan bimbingan;
· diperlukan asesmen formatif berkelanjutan pada pertemuan berikutnya untuk memantau perkembangan hasil regrouping; dan
· pengaturan tempat duduk berbasis kelompok TaRL sebaiknya disiapkan sejak sebelum pembelajaran dimulai agar pengelolaan kelas lebih efisien.
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